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Abstract. This study aims to empirically prove the influence of price, product assortment, and location on public
buying interest. Utilizing the ordinary least squares multiple regression method, primary data collection was
conducted through structured Likert-scale questionnaires distributed to one hundred respondents using an
accidental sampling technique. The object of this research focuses on local consumers active in the Bulakamba
Market, Brebes Regency. The test results indicate that all hypotheses are significantly accepted, forming the
regression equation'Y = 2,415 + 0,412X, + 0,235X, + 0,218X; In the partial test, the price variable has the
most dominant contribution with a t-statistic value of 8.583, followed by product assortment at 6.373, and location
at 5.190, all of which exceed the critical t-table value of 1.985. Simultaneously, the F-statistic of 42.815
successfully surpasses the critical F-table threshold of 2.70 with a significance level of 0.000. The coefficient of
determination (R Square) findings recorded a value of 0.572, proving a collective marketing mix contribution of
57.2% toward buyer purchasing response. The study's contribution expands the theoretical realm of behavioral
economics within transit corridor agrarian-coastal communities while serves as a tactical foundation for local
governments in formulating traditional market revitalization policies.

Keywords: Location; Marketing Mix; Price; Product Assortment; Public Buying Interest.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh harga, kelengkapan produk, dan
lokasi terhadap minat beli masyarakat. Menggunakan metode kuadrat terkecil regresi berganda, pengumpulan
data primer dilakukan melalui kuesioner terstruktur skala Likert kepada seratus responden menggunakan teknik
accidental sampling. Objek penelitian difokuskan pada para konsumen lokal yang beraktivitas di Pasar
Bulakamba, Kabupaten Brebes. Hasil pengujian menunjukkan seluruh hipotesis diterima secara signifikan,
membentuk persamaan regresi Y = 2,415 4+ 0,412X; + 0,235X, + 0,218X; Pada penguji parsial, variabel harga
memiliki kontribusi paling dominan dengan nilai tp;¢,n48,583, , diikuti kelengkapan produk 6,373, dan lokasi
5,190, di mana ketiganya melampaui t;qp; 1,985 Secara simultan, raihan nilai Fpjpy,g sebesar 42,815 sukses

melampaui batas kritis Fi,pe 2,70 dengan angka signifikansi 0,000. Temuan koefisien determinasi (R Square)
mencatat angka 0,572, membuktikan kontribusi bersama bauran pemasaran sebesar 57,2% terhadap respon
pembelian pembeli. Kontribusi studi memperluas khazanah teori ekonomi perilaku agraris-pesisir koridor transit
sekaligus menjadi landasan taktis pemerintah daerah merumuskan kebijakan revitalisasi pasar rakyat.

Kata kunci: Harga; Kelengkapan Produk; Lokasi; Minat Beli; Pasar Tradisional.

1. LATAR BELAKANG

Eksistensi pasar tradisional di wilayah sub-urban menghadapi tekanan masif ekspansi
ritel modern dan platform digital (Jenita et al., 2025). Sebagai infrastruktur utama tingkat
kecamatan, Pasar Bulakamba di Kabupaten Brebes berkontribusi krusial menggerakkan roda
perekonomian lokal sekaligus menyerap komoditas usaha kecil (Mufarrij et al., 2025).
Mempertahankan minat beli masyarakat pada ruang domestik tradisional membutuhkan
penyelarasan strategis atribut bauran pemasaran guna menstimulasi psikologi konsumen secara
langsung (Houghtaling et al., 2019). Minat beli bukan reaksi spontan, melainkan bentuk

respons kognitif terstruktur yang dipicu stimulasi eksternal pada titik penjualan (Tan & Chen.,
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2023). Dalam konteks tata kelola pasar, elemen harga, kelengkapan lini produk, dan
aksesibilitas lokasi menjadi faktor determinan utama (Butarbutar et al., 2023).

Meskipun mapan secara historis, Pasar Bulakamba dihadapkan pada realitas volatilitas
kunjungan konsumen yang sangat signifikan (Stankovi¢ et al., 2024). Fenomena di lapangan
mengindikasikan adanya pergeseran paradigma masyarakat lokal yang cenderung menuntut
efisiensi tinggi serta kenyamanan optimal saat berbelanja (Voulvoulis et al., 2022). Tekanan
ekonomi makro ikut meningkatkan sensitivitas masyarakat terhadap transparansi harga barang,
sedangkan aktivitas perdagangan pasar tradisional secara inheren bergantung pada mekanisme
tawar-menawar yang tidak terstandarisasi (Yuan et al., 2026). Keluhan mengenai fluktuasi
variasi produk segar serta kondisi penataan zonasi pedagang yang tidak beraturan juga terus
mengemuka (Saputra & Sembiring., 2025). Ketidakteraturan spasial memicu hambatan logistik
internal yang mereduksi keunggulan geografis pasar tradisional (Luo et al., 2022). Kegagalan
memitigasi kelemahan infrastruktur operasional berisiko menurunkan retensi konsumen secara
permanen (Riad et al., 2024).

Konsensus ilmiah pengaruh harga, kelengkapan produk, dan lokasi terhadap minat beli
konsumen masih terfragmentasi dalam literatur pemasaran (Bigliardi et al ., 2020). Mayoritas
studi terdahulu mengonfirmasi harga kompetitif dan keragaman produk secara linear mendikte
niat beli ritel modern (Andreica Mihut et al., 2025). Tetapi, konseptualisasi tersebut tidak dapat
digeneralisasikan langsung pada pasar tradisional di wilayah transisi sub-urban (Guyalo et al.,
2022). Fragmentasi terjadi karena karakteristik pasar tradisional memiliki keunikan
operasional yang dipengaruhi budaya lokal. Proses negosiasi harga dan penilaian subjektif
keaslian produk menciptakan pola perilaku berbeda. Replikasi teori tanpa kontekstualisasi
wilayah berpotensi bias (Puetz et al., 2024).

Fenomena di koridor transit menunjukkan kedekatan letak pasar dengan jalur
transportasi utama bertindak secara kontradiktif. Kedekatan geografis menjadi katalis utama
menciptakan daya tarik traksi pengunjung dari berbagai daerah (Tang et al., 2025). Sebaliknya,
letak tersebut menjadi sumber kemacetan akut yang mengurungkan niat beli calon pembeli.
Selain itu, persepsi kelengkapan produk pasar tradisional bekerja melalui pemenuhan
kebutuhan komoditas harian serta ikatan sosial lokal. Orientasi ini berbeda dengan
standardisasi kemasan pasar modern. Karakteristik kontras menegaskan interaksi bauran
pemasaran di pasar tradisional memiliki pola hubungan kausalitas jauh lebih kompleks.

Model struktural secara komprehensif merangkum dinamika perilaku konsumen di
koridor transit sub-urban pesisir ke dalam pengamatan terbaru. Berbeda dengan studi pasar

perkotaan yang berfokus pada manajemen internal, fokus analisis diarahkan pada keterkaitan
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realitas geopolitik transportasi dengan daya saing pasar tradisional. Wilayah ini berhadapan
langsung dengan penetrasi digitalisasi pangan lokal (Stefano et al., 2025). Lebih jauh, lokasi
tidak sekadar dioperasionalkan sebagai jarak geometris semata, faktor tersebut ditempatkan
sebagai parameter interaktif yang melibatkan friksi lalu lintas serta kapasitas parkir di jalur
logistik nasional. Pendekatan terpadu memberikan perspektif empiris baru resiliensi ekonomi

akar rumput.

2. KAJIAN TEORITIS

Konseptualisasi minat beli dalam studi ini berfokus pada dorongan psikologis
masyarakat melakukan transaksi atau kunjungan ulang di Pasar Bulakamba. Minat beli
masyarakat di pasar tradisional terbentuk dari akumulasi penilaian mereka terhadap stimulus
pemasaran yang dirasakan langsung di area pasar. Melalui pendekatan teori perilaku
konsumen, niat beli menjadi indikator utama penentu tingkat retensi masyarakat tetap memilih
pasar tradisional (Farid et al., 2023). Di area sub-urban, minat beli masyarakat bersifat dinamis
dan sangat sensitif terhadap perubahan pemenuhan kebutuhan pokok harian. Oleh karena itu,
minat beli bertindak sebagai parameter terikat yang dipengaruhi rangsangan eksternal berupa
harga barang, variasi produk, serta kemudahan menjangkau lokasi pasar.

Harga diletakkan sebagai elemen bauran pemasaran utama yang mengukur
pengorbanan finansial masyarakat untuk memperoleh komoditas di Pasar Bulakamba. Dalam
konteks pasar tradisional, harga memiliki keterkaitan psikologis kuat dengan minat beli melalui
dimensi keadilan dan keterjangkauan nominal. Berbeda dengan ritel modern, harga di Pasar
Bulakamba melibatkan proses tawar-menawar yang memberikan kepuasan tersendiri bagi
pembeli. Ketika masyarakat merasakan harga disepakati sebanding kualitas barang harian, hal
tersebut langsung memicu minat transaksi tinggi (Sugden, 2026). Kemampuan menawarkan
harga kompetitif menjadi faktor penentu utama menjaga minat beli tidak beralih ke pasar
modern.

Kelengkapan produk menjadi stimulus berikutnya yang secara langsung mendikte
minat beli masyarakat melalui penyediaan variasi barang dagangan. Di Pasar Bulakamba,
kelengkapan produk diukur dari ketersediaan berbagai lini komoditas harian mulai dari sayur-
mayur, daging segar, sembako, hingga kebutuhan rumah tangga dalam satu tempat. Konsumen
cenderung memiliki minat beli lebih tinggi pada pasar yang menyajikan pilihan komplit karena
menghemat waktu (Toha & Supriyanto., 2023). Ketersediaan stok stabil dan produk segar
daerah pesisir memberikan nilai tambah bagi psikologi pembeli. Sebaliknya, jika pilihan

produk sering kosong, minat beli masyarakat menurun.
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Lokasi melengkapi model penelitian sebagai determinan fisik penentu aksesibilitas
masyarakat menuju Pasar Bulakamba. Berada di jalur koridor transit Pantai Utara, faktor
tempat memiliki hubungan kompleks memengaruhi minat beli masyarakat. Posisi strategis
memberikan keuntungan visibilitas tinggi, sehingga masyarakat melintas mudah melihat
keberadaan pasar. Tapi, jalur padat menimbulkan friksi kemacetan lalu lintas serta hambatan
parkir yang menurunkan kenyamanan (Rui & Othengrafen., 2023). Jika mudah diakses aman
dan didukung lahan parkir memadai, hambatan psikologis pembeli berkurang. Kemudahan
akses spasial inilah yang efektif merangsang minat beli secara nyata.

Rujukan empiris faktor memengaruhi minat beli di pasar rakyat didasarkan pada
beberapa kajian terdahulu. Penataan harga murah dan keterjangkauan nominal menjadi magnet
paling kuat menjaga stabilitas kunjungan konsumen di pasar tradisional (Ibrahim et al., 2024).
Penemuan tersebut diperkuat riset yang memperlihatkan kelengkapan barang dagangan harian
merupakan daya tarik paling dominan bagi masyarakat lokal dibanding kenyamanan fasilitas
pasar (Chien & Cadeaux., 2026). Di sisi lain, penelitian ketiga membuktikan kemudahan akses
spasial dan kedekatan jarak rumah menuju pasar signifikan meningkatkan intensitas transaksi
harian masyarakat. Ketiga studi menjadi landasan melihat pengaruh parsial masing-masing
elemen.

Dinamika interaksi bauran pemasaran di wilayah sub-urban telah dikaji dalam beberapa
literatur terbaru. Kombinasi fleksibilitas tawar-menawar harga dan keragaman variasi produk
segar terbukti memberikan kepuasan psikologis yang mampu mengikat loyalitas belanja
konsumen (Bhat et al., 2024). Tetapi, anomali di mana lokasi tepat di pinggir jalur lalu lintas
utama bertindak kontradiktif, mempermudah visibilitas tetapi menurunkan kenyamanan akibat
friksi kemacetan (Filippi, 2024). Memberikan pijakan teoritis dan empiris kuat bagi studi ini
untuk memetakan perilaku konsumen di kawasan koridor transit Pasar Bulakamba.

Kebijakan harga pedagang menjadi faktor penentu utama yang langsung bersentuhan
dengan daya beli masyarakat, di mana nominal rasional, terjangkau, dan sistem tawar-menawar
longgar otomatis meningkatkan ketertarikan bertransaks. Sebaliknya, patokan kaku membuat
konsumen enggan berkunjung. Selain itu, kelengkapan barang pokok hingga produk segar
memberikan efisiensi waktu dan meningkatkan kepastian belanja harian konsumen. Kondisi
fisik Pasar Bulakamba di tepi jalur Pantura juga memberikan keuntungan aksesibilitas terbuka
bagi mobilitas masyarakat. Kemudahan menjangkau lokasi didukung ketersediaan ruang parkir
memadai tanpa hambatan lalu lintas meminimalkan kelelahan psikologis serta merangsang niat
bertransaksi pembeli. Atas dasar pemikiran tersebut, dirumuskan hipotesis: HI1: Harga

berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli masyarakat di Pasar Bulakamba, H2:
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Kelengkapan produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli masyarakat di
Pasar Bulakamba, dan H3: Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli
masyarakat di Pasar Bulakamba.

Pada realitasnya, dorongan berbelanja masyarakat tidak dipicu aspek tunggal,
melainkan akumulasi stimulus terpadu. Ketertarikan meramaikan Pasar Bulakamba mencapai
titik optimal ketika masyarakat mendapati harga barang ramah di kantong, pilihan komoditas
komplit, serta lokasi mudah dikunjungi tanpa kendala akses. Perpaduan ketiga elemen bauran
pemasaran secara kolektif memperkuat daya saing pasar tradisional. Oleh karena itu,
dirumuskan hipotesis keempat dalam pengamatan ini yaitu: H4: Harga, kelengkapan produk,
dan lokasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli masyarakat

di Pasar Bulakamba.

3. METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian kuantitatif ini menerapkan pendekatan asosiatif kausal guna membuktikan
secara empiris hubungan sebab-akibat serta besaran kontribusi harga, kelengkapan produk, dan
lokasi terhadap minat beli masyarakat (Kimario & Kira., 2024). Pengujian hipotesis statistik
memanfaatkan data angka hasil jawaban kuesioner responden. Tahapan pelaksanaan dirancang
sistematis demi menjamin validitas temuan lapangan, di mana seluruh alur kerja operasional
dari identifikasi masalah hingga penarikan kesimpulan akhir digambarkan pada skema diagram

alir prosedur pelaksanaan penelitian di bawah ini (Wojciechowska et al., 2024).

TAHAP I: TAHAP 2:
IDENTIFIKAS| & OBSERVASI Q PENYUSUNAN INSTRUMEN
b, = Studi pendahuluan masalah : S — - Ty k i P
minat befi di Pasar Bulakamba o~ =2 ({Total 40 butir pertanyaan)
« Perumusan masalah (Harga, » Penentuan skala pengukuran
Kelengkapan Produk, Lokasi) (Skala Likert 1-5) )

TAHAP &:

UJI INSTRUMEN (SPSS)
- gl\lblidius |
{Pearson Preduct Moment skor total)
= Uji Reliabilitas
{Cronbach'’s Alpha > 0,60) .

| = Penentuan sampel dengan
Acc Sampling

TAHAP & TAHAP 5: y 3 I
ANALISIS RECRES! & OUTPUT UJI ASUMSI KLASIK kepada konsumen di pasar
© Regresi Linear Berganda * Uji Normalitas,
{Uji t parsial & Uji F simuitan) T Mlunlkollnoatilas.
= Penyusunan pembahas-an Heteroskedastisitas
berbasis teor & kesimpufan akhir

-

Gambar 1. Bagan Alir Prosedur Pelaksanaan Penelitian.
Prosedur dimulai dari pengamatan mendalam mengenai fenomena penurunan
kunjungan di lokasi transit pasar tradisional Pantura. Setelah instrumen kuesioner divalidasi,
data primer dikumpulkan langsung dari responden di lapangan (Zhong & Werner., 2025).

Seluruh data angka disaring melalui serangkaian uji kualitas dan pemenuhan asumsi klasik
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sebelum dianalisis menggunakan regresi linear berganda untuk menghasilkan kesimpulan
kredibel.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh elemen masyarakat atau konsumen lokal
yang pernah melakukan kunjungan dan aktivitas transaksi di Pasar Bulakamba. Mengingat
jumlah populasi riil di lapangan tidak dapat diketahui secara pasti (unknown population), maka
penentuan ukuran sampel representatif dihitung dengan menggunakan pendekatan rumus
statistik untuk populasi tidak terbatas (Ahmed, 2024). Teknik pengambilan sampel yang
diterapkan adalah non-probability sampling dengan metode accidental sampling. Melalui
metode ini, pengumpulan data dilakukan dengan menemui responden secara kebetulan saat
mereka sedang berada atau beraktivitas di area pasar.

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data primer dilakukan dengan menyebarkan kuesioner terstruktur yang
bersifat tertutup secara langsung kepada para responden di lapangan. Instrumen kuesioner ini
dirancang secara berimbang dengan total 40 butir pertanyaan, di mana masing-masing
indikator dalam harga, kelengkapan produk, lokasi, dan minat beli masyarakat dijabarkan ke
dalam 8 butir pertanyaan spesifik. Setiap butir pertanyaan diukur menggunakan skala interval
Likert dengan rentang nilai 1 hingga 5, yang bergerak dari pilihan jawaban "Sangat Tidak
Setuju" (skor 1), "Tidak Setuju" (skor 2), "Kurang Setuju" (skor 3), "Setuju" (skor 4), hingga
"Sangat Setuju" (skor 5) (Salleh et al., 2026).

Metode Analisis Data

Proses pengolahan data dikerjakan secara bertahap menggunakan bantuan perangkat
lunak statistik SPSS melalui beberapa tahapan pengujian utama.

Uji Validitas: Keabsahan 40 butir pertanyaan diuji menggunakan analisis korelasi
Pearson Product Moment. Pengujian dilakukan dengan mengorelasikan skor dari masing-
masing butir pertanyaan dengan skor total keseluruhan butir dalam satu variabel (). Sebuah
butir pertanyaan dinyatakan valid apabila nilai koefisien korelasi (rhitung) lebih besar dari
nilai baku tabel (;4p¢;) pada tingkat signifikansi lima persen.

Uji Reliabilitas: Tingkat konsistensi jawaban responden diukur melalui uji reliabilitas
menggunakan koefisien Cronbach's Alpha. Kriteria pengujian yang ditetapkan didasarkan pada
batasan baku teori pengukuran, di mana seluruh instrumen dalam suatu variabel dinyatakan
reliabel dan konsisten secara internal apabila nilai koefisien Cronbach's Alpha yang dihasilkan

(a > 60). Langkah ini wajib dilakukan untuk memastikan model regresi memenuhi syarat
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kelayakan sebelum koefisien regresi diinterpretasikan (). Pengujian meliputi uji normalitas
(menggunakan grafik atau uji Kolmogorov-Smirnov), uji multikolinearitas (memastikan nilai
Tolerance >0,10 dan Variance Inflation Factor / VIF <I10. Uji Heteroskedastisitas:
Ketidaksamaan varians dari residual diuji secara matematis menggunakan Uji Glejser.
Prosedur pengujian dilakukan dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap masing-
masing variabel bebas (). Model regresi dinyatakan bebas dari gejala heteroskedastisitas
apabila angka signifikansi (Sig.) dari seluruh variabel bebas bernilai (>0,5).

Analisis Regresi Linear Berganda: Model analisis ini digunakan untuk menguji arah
dan besaran pengaruh harga(X; ), kelengkapan produk (X,), dan lokasi (X3), terhadap minat
beli masyarakat (Y). engujian dilakukan pada tingkat signifikansi lima persen (a = 0,05)
melalui dua pendekatan: secara parsial menggunakan Uji t untuk membuktikan hipotesis
individu, dan secara simultan menggunakan Uji F untuk membuktikan pengaruh bersama-

sama. Besaran kontribusi seluruh variabel bebas dinilai melalui koefisien determinasi (R?).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi awal melalui uji coba terhadap tiga puluh responden dilakukan guna
memastikan kualitas keabsahan serta keandalan instrumen. Pengujian ini menggunakan
parameter kritis tabel sebesar 0,361 dan batas reliabilitas 0,60, dengan hasil komprehensif
yang disajikan pada Tabel 1
Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Butir Soal.

Jumlah Rentang r- Nilai r- Cronbach's

Variabel Butir Hitung Tabel Alpha Keterangan
Valid &

Harga (X1) 8 Butir 0.421-0.812 0.361 0.885 Reliabel
Valid &

Kelengkapan Produk (X2) 8 Butir 0.398 - 0.785 0.361 0.814 Reliabel
Valid &

Lokasi (X3) 8 Butir 0.374 -0.756 0.361 0.795 Reliabel
Valid &

Minat Beli (Y) 8 Butir 0.410 - 0.792 0.361 0.842 Reliabel

Hasil uji instrumen pada Tabel 1 membuktikan seluruh item pernyataan valid dan
reliabel secara empiris. Keabsahan indikator terpenuhi karena koefisien korelasi hitung setiap
butir bergerak antara 0,374 hingga 0,812, secara konsisten melampaui ambang batas kritis tabel
sebesar 0,361. Kriteria konsistensi internal juga terpenuhi dengan sangat baik mengingat indeks
Cronbach's Alpha untuk Harga (0,885), Kelengkapan Produk (0,814), Lokasi (0,795), dan
Minat Beli (0,842) berada jauh di atas batas baku kelayakan 0,60. Rekam data ini menegaskan
bahwa instrumen bebas dari bias dan memiliki kelayakan metodologis penuh untuk dilanjutkan

pada estimasi model regresi.
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Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik Regresi Berganda.

Nilai Kritis /
Variabel / Indikator Batas
Jenis Pengujian Parameter Statistik Kelayakan Kesimpulan Asumsi
Nilai Residual Monte Carlo Sig. Signifikansi >
Uji Normalitas Model =0.210 0.05 Data Residual Normal
Tolerance =
0.450; VIF = Tolerance >
Uji Multikolinearitas Harga (X1) 2.221 0.10; VIF < 10 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Tolerance =
Kelengkapan 0.458; VIF = Tolerance >
Uji Multikolinearitas Produk (X2) 2.186 0.10; VIF < 10 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Tolerance =
0.367; VIF = Tolerance >
Uji Multikolinearitas Lokasi (X3) 2.728 0.10; VIF < 10 Tidak Terjadi Multikolinearitas
Deviation from
Minat Beli (Y) x Linearity Sig. = Signifikansi >
Uji Linearitas Harga (X1) 0.808 0.05 Hubungan Model Linear
Deviation from
Minat Beli (Y) x Linearity Sig. = Signifikansi >
Uji Linearitas Kelengkapan (X2) 0.311 0.05 Hubungan Model Linear
Deviation from
Minat Beli (Y) x Linearity Sig. = Signifikansi >
Uji Linearitas Lokasi (X3) 0.978 0.05 Hubungan Model Linear
Model Regresi Uji Glejser F-Sig.  Signifikansi > Tidak Terjadi
Uji Heteroskedastisitas Absolut Residual =0.464 0.05 Heteroskedastisitas

Rangkaian pengujian asumsi klasik dilakukan secara komprehensif guna menjamin
kelayakan model estimasi regresi linear berganda dari aspek ekonometrika (). Tahapan awal
melalui uji normalitas residual menghasilkan nilai Monte Carlo Sig. sebesar nol koma dua ratus
sepuluh (0,210) yang secara nyata melampaui parameter minimal nol koma nol lima (> 0,05)
sehingga sebaran data residual terbukti berdistribusi normal. Selanjutnya, evaluasi terhadap
gejala multikolinearitas menunjukkan kondisi yang aman bagi semua variabel bebas. Nilai
Tolerance untuk Harga (0,450) Kelengkapan Produk (0,458) dan Lokasi (0,367) secara
konsisten berada di atas batas minimal nol koma sepuluh (> 0.10) didukung oleh perolehan
nilai VIF yang berada jauh di bawah nilai ambang batas sepuluh (< 10) yang menegaskan
absennya hubungan kolinearitas yang kuat antarprediktor.

Pemenuhan kriteria hubungan kausalitas juga diperkuat melalui hasil pengujian
linearitas model. Nilai signifikansi Deviation from Linearity untuk kombinasi variabel terikat
dengan Harga (0,808) Kelengkapan Produk (0,311) serta Lokasi (0,978) secara kolektif
berada di atas batas kritis nol koma nol lima (> 0,05) yang membuktikan bahwa seluruh
spesifikasi model hubungan kausalitas bersifat linear. Akhirnya, pengujian heteroskedastisitas
menggunakan parameter matematis Uji Glejser menghasilkan angka signifikansi simultan
absolut residual sebesar nol koma empat ratus enam puluh empat (0,464 > 0,05) sehingga
model regresi dinyatakan bersih dari kendala ketidaksamaan varians residual. Secara
akumulatif, seluruh rangkaian prasyarat asumsi klasik ini telah terpenuhi secara mutlak,
sehingga model estimasi dinyatakan sangat layak untuk dilanjutkan pada tahapan pengujian

hipotesis regresi berganda.
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Tabel 3. Hasil Uji Regresi Berganda.

Elemen Model / Koefisien Standar Nilai t/ F Nilai t/ Signifikansi
Variabel Regresi (B) Eror Hitung F Tabel (Sig.) Status Hipotesis
(Konstanta) 2.415 0.512 4.717 1.985  0.000 -

HO Ditolak (H1
Harga (X1) 0.412 0.048 8.583 1.985  0.000 Diterima)
Kelengkapan HO Ditolak (H2
Produk (X2) 0.325 0.051 6.373 1.985 0.000 Diterima)

HO Ditolak (H3
Lokasi (X3) 0.218 0.042 5.190 1.985  0.000 Diterima)
Uji F (Simultan HO Ditolak (H4
Model) - - 42815 270 0.000 Diterima)

R Square =

R=0.756 0.572 Std. Error = 0.38421

Berdasarkan data statistik pada Tabel 2, nilai konstanta model menunjukkan angka
sebesar 2,415 dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,412 untuk Harga (X;), 0,325 untuk
Kelengkapan Produk (X,) dan 0,218 untuk Lokasi (X3) (). Pada pengujian parsial, Harga
memiliki nilai t-hitung sebesar 8,583 yang lebih besar dari t-tabel 1,985 dengan signifikansi
0,000, sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Selanjutnya, Kelengkapan Produk menghasilkan
nilai t-hitung sebesar 6,373 yang melampaui t-tabel 1,985 dengan signifikansi 0,000, sehingga
HO ditolak dan H2 diterima. Variabel Lokasi juga menunjukkan nilai t-hitung sebesar 5,190
yang berada di atas t-tabel 1,985 dengan signifikansi 0,000, sehingga HO ditolak dan H3
diterima.

Sementara itu, pengujian model secara bersama-sama menghasilkan nilai F-hitung
sebesar 42,815 yang bernilai lebih besar daripada parameter F-tabel sebesar 2,70 dengan angka
signifikansi 0,000, sehingga HO ditolak dan H4 diterima. Konstruksi model hubungan
kausalitas ini memiliki nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,756 dengan standar eror estimasi
sebesar 0,38421. Terakhir, nilai koefisien determinasi (R Square) yang tercatat adalah sebesar
0,572. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan kombinasi variabel Harga,
Kelengkapan Produk, dan Lokasi dalam menjelaskan variasi naik-turunnya minat beli
masyarakat di Pasar Bulakamba adalah sebesar 57,2%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh
faktor lain.

Ulasan mendalam aspek finansial membuktikan kebijakan penetapan harga bersahabat
merupakan stimulus paling dominan menggerakkan respon pembelian masyarakat.
Berdasarkan kontribusi searah nyata, konfirmasi ilmiah tingkat sensitivitas pengeluaran
masyarakat sub-urban menjadi pilar utama penentu loyalitas pelanggan (Sittiasa & Udom.,
2025) serta pembuktian empiris kesesuaian nilai beli barang tradisional secara positif mendikte
niat beli konsumen menjadi penguat argumentasi lapangan. Keterjangkauan nominal harga

pedagang Pasar Bulakamba berbanding lurus tingginya ketertarikan bertransaksi. Seni tawar-
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menawar melahirkan keadilan ekonomi memicu niat transaksional. Faktor finansial ini
menepis ketatnya persaingan koridor Pantura.

Evaluasi aspek pemenuhan komoditas membuktikan keragaman barang dagangan
harian menjadi stimulus sangat kuat merangsang respon pembelian masyarakat. Mengingat
besarnya kontribusi searah, argumentasi teoretis kelengkapan lini barang dagangan merupakan
daya tarik paling dominan bagi masyarakat lokal (Azmi et al., 2023) serta pembuktian variasi
produk segar secara positif meningkatkan intensitas transaksi belanja harian menjadi
pembenaran logis lapangan. Ketersediaan komplit memberikan efisiensi waktu konsumen
memenuhi kebutuhan satu lokasi. Kepastian barang stabil mereduksi kekhawatiran risiko
kekosongan. Keberagaman pilihan berhasil membangun kepuasan psikologis retensi belanja
pembeli secara berkelanjutan (Ogunmola & Kumar., 2024).

Analisis aspek spasial menunjukkan kemudahan jangkauan fisik tempat perdagangan
memegang andil vital menentukan intensitas kedatangan konsumen. Selaras kontribusi positif,
konseptualisasi geografi ekonomi lokasi strategis melipatgandakan traksi kunjungan serta
pembuktian ketersediaan parkir aman signifikan merangsang kemunculan niat beli masyarakat
(Budnitz et al., 2026) menjadi dasar lapangan. Letak Pasar Bulakamba di tepi jalur utama
Pantai Utara memberikan keuntungan visibilitas tinggi. Akses bebas hambatan macet
meminimalkan kelelahan psikologis pembeli. Infrastruktur memadai memastikan jarak
dikonversi menjadi pembelian nyata. Kondisi spasial sukses mengamankan retensi konsumen.

Melalui pendekatan terintegrasi, keterpaduan stimulus bauran pemasaran membuktikan
daya tarik pasar tradisional terbentuk dari interaksi antarelemen saling mendukung. Selaras
hasil pengujian serempak signifikan, integrasi harmonis kebijakan harga kompetitif, variasi
komoditas harian, serta kemudahan akses spasial melahirkan kekuatan kompetitif kokoh.
Perpaduan komponen eksternal efektif meminimalkan hambatan mobilitas sekaligus
mengompensasi sensitivitas pengeluaran konsumen. Ketika aspek ekonomis dan kenyamanan
terpenuhi simultan, dorongan psikologis pembeli mencapai titik optimal mengutamakan
transaksi pasar rakyat (Florea et al., 2025). Fenomena ini menegaskan resiliensi ekonomi

bergantung konsistensi pengelolaan pemasaran.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Bukti empiris mengonfirmasi minat beli masyarakat di Pasar Bulakamba digerakkan
secara simultan oleh kebijakan harga terjangkau, kelengkapan komoditas harian, dan
aksesibilitas lokasi fisik strategis. Keterpaduan parameter tersebut menegaskan interaksi

harmonis bauran pemasaran menjadi pilar utama dalam mempertahankan resiliensi pasar
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tradisional serta keberlanjutan ekonomi akar rumput. Para pedagang diharapkan
mempertahankan transparansi nominal harga, keleluasaan tawar-menawar, serta meningkatkan
sinergi pasokan lokal demi menjaga stabilitas keragaman produk harian. Kepastian variasi lini
komoditas komplit krusial memberikan efisiensi belanja konsumen. Peneliti selanjutnya

disarankan mengembangkan model melalui pengujian variabel digitalisasi sistem pembayaran.
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